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PENGEMBANGAN LKPD IPA POTENSI LOKAL PEMBUATAN
TOPENG BOBUNG UNTUK MEMFASILITASI LITERASI SAINS
SIWA SMP/MTS

Via Aswani
18106090011

INTISARI

Penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) IPA berjudul “Saintetik” yang mengintegrasikan potensi lokal topeng
Bobung untuk memfasilitasi literasi sains siswa SMP/MTs. Proses
pengembangan mengikuti model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation). Analisis awal menunjukkan bahwa 76,5% siswa di SMP
Negeri 2 Patuk menganggap IPA sulit, dan literasi sains mereka rendah dengan
nilai rata-rata 59,5. Selain itu, bahan ajar yang ada kurang menarik dan potensi
lokal belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran IPA

LKPD yang dikembangkan bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman
konsep, analisis masalah, dan penerapan prinsip-prinsip ilmiah dalam konteks
kehidupan nyata, khususnya pada materi Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana.
Kerajinan topeng Bobung dipilih sebagai konteks lokal karena kedekatannya
dengan sekolah dan relevansinya dengan konsep-konsep ilmiah. Desain LKPD
menekankan pembelajaran berpusat pada siswa, pemikiran kritis, dan
kreativitas, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Validasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru IPA menunjukkan bahwa
LKPD ini berkategori 'sangat baik,' dengan skor rata-rata masing-masing 3,33,
3,63, dan 3,40. Respon siswa selama uji coba terbatas dan luas juga sangat
positif, dengan skor rata-rata keseluruhan 0,94, menunjukkan bahwa siswa
menerima dan merasa LKPD ini bermanfaat dalam pembelajaran. Observasi
juga mengkonfirmasi bahwa penggunaan LKPD ini efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan minat siswa terhadap IPA, terutama ketika materi dikaitkan
dengan budaya lokal. Sebagai kesimpulan, LKPD “Saintetik” terbukti
merupakan sumber belajar yang valid, praktis, dan efektif yang memanfaatkan
potensi lokal untuk meningkatkan literasi sains dan menumbuhkan apresiasi
yang lebih dalam terhadap budaya lokal di kalangan siswa.

Kata Kunci: LKPD IPA, Potensi Lokal, Topeng Bobung, Literasi Sains, Usaha,
Energi, dan Pesawat Sederhana



DEVELOPMENT OF A SCIENCE STUDENT WORKSHEET (LKPD)
UTILIZING THE LOCAL POTENTIAL OF BOBUNG MASK-MAKING
TO FACILITATE SCIENCE LITERACY OF JUNIOR HIGH SCHOOL

(SMP/MTS) STUDENTS

Via Aswani
18106090011

ABSTRACT

This research focused on developing a science student worksheet
(LKPD) titled “Saintetik™ that integrates the local potential of Bobung masks to
enhance science literacy among junior high school (SMP/MTSs) students. The
development process followed the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation). Initial analysis revealed that 76.5% of students
at SMP Negeri 2 Patuk found science difficult, and their science literacy was
low, with an average score of 59.5. Additionally, existing learning materials
were unengaging, and local potential was underutilized in science teaching.

The developed LKPD aims to facilitate students's understanding of
concepts, problem analysis, and application of scientific principles within real-
life contexts, specifically focusing on the topics of Work, Energy, and Simple
Machines. The Bobung mask craft was chosen as a local context due to its
proximity to the school and its relevance to scientific concepts. The LKPD
design emphasizes student-centered learning, critical thinking, and creativity,
aligning with the Merdeka Curriculum's principles.

Validation by material experts, media experts, and science teachers rated
the LKPD as 'very good," with average scores of 3.33, 3.63, and 3.40
respectively. Student responses during limited and extensive trials were
consistently positive, with an overall average score of 0.94, indicating that
students found the LKPD acceptable and beneficial for learning. Observations
also confirmed that the LKPD effectively increased student engagement and
interest in science, particularly when connected to local culture. In conclusion,
the “Saintetik” LKPD is a valid, practical, and effective learning resource that
leverages local potential to improve science literacy and foster a deeper
appreciation for local culture among students.

Keywords: Science Student Worksheet (LKPD), Local Potential, Bobung
Mask, Science Literacy, Work, Energy, and Simple Machines.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya, kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusianya. Sumber daya manusia yang kompeten dan
terampil tidak terlepas dari kepedulian masyarakat terhadap pendidikan.
Pendidikan yang baik akan melahirkan individu-individu yang terampil,
cerdas, dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman. Semakin berkualitas pendidikan yang diterima oleh masyarakat,
semakin besar kemungkinan negara untuk berkembang dan mencapai
peradaban yang tinggi. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan dan
pengembangan SDM yang unggul merupakan langkah penting bagi negara
untuk memastikan kemajuan dan daya saing di tingkat global. Pendidikan
tinggi memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan kompetitif secara global,
yang akan mendorong kemajuan bagi negara ini (Sanga and Wangdra 2023).
Di Indonesia, pendidikan merupakan cita-cita sejak lahir yang diatur secara
khusus dalam Undang-Undang Dasar 1945. Penyelenggaraan sistem
pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, serta menekankan
urgensi peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan akses yang

adil terhadap pendidikan di seluruh Indonesia (Hermanto 2020).



Pendidikan mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan
terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk dalam
konteks pendidikan abad 21. Salah satu contoh nyata dari tuntutan
kompetensi abad 21 ditunjukkan pada pergeseran paradigma pembelajaran
konvensional telah berkembang menjadi pembelajaran yang lebih modern.
Pada masa lalu, pembelajaran masih bersifat satu arah, dengan guru sebagai
sumber utama pengetahuan dan siswa hanya berperan sebagai penerima
pasif. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, cara-cara tersebut telah
bergeser pada pembelajaran student centered yaitu pendekatan pendidikan
yang menugaskan peserta didik berperan sebagai pusat proses pembelajaran
dan bukan hanya sebagai penerima informasi pasif. Alam (2023)
menyatakan bahwa teori konstruktivisme dan konektivisme mendukung
proses ini. Studi di Jepang juga menunjukkan peningkatan motivasi dan
strategi belajar pada kelas learner-centered (Matsuyama et al. 2019). Dalam
model ini, guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator
untuk mendukung peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru tidak
hanya bertindak sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai
fasilitator proses belajar yang memiliki pengaruh besar dalam membentuk
dasar karakteristik pada peserta didik (Mulia et al. 2024). Guru berfokus
pada pengembangan potensi peserta didik agar dapat menjadi pembelajar
mandiri yang aktif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan di dunia nyata.

Tujuan dari pergeseran paradigma di atas adalah untuk memperkuat

kebebasan guru dalam mengelola pelaksanaan  pembelajaran,



menyederhanakan standar yang terlalu kaku, serta menghindari tuntutan
agar proses pembelajaran di seluruh satuan pendidikan di Indonesia bersifat
homogen, memperkuat student agency, yaitu hak dan kemampuan peserta
didik untuk mengatur proses pembelajarannya sendiri dengan menentukan
tujuan yang ingin dicapai, mengevaluasi kemampuannya, serta mengambil
langkah-langkah secara proaktif dan bertanggung jawab atas keberhasilan
dirinya (Kemendikbud 2013). Dari pernyataan tersebut, pergeseran
paradigma ini dapat Kita artikan sebagai bentuk transformasi pendekatan
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam proses
pendidikan, sekaligus memberikan ruang yang lebih luas bagi pendidik
untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Pergeseran ini menunjukkan komitmen terhadap
pengembangan student agency sebagai landasan penting dalam
menciptakan pembelajaran yang mandiri, reflektif, dan bertanggung jawab.

Pergeseran paradigma pembelajaran juga berlaku pada kemampuan
mekanis/hafalan peserta didik yang berfokus pada kemampuan
menganalisis atau berpikir kritis. Dalam konteks ini, peserta didik didorong
untuk bukan sekadar menghafal informasi, tetapi juga mendorong
pemahaman yang bermakna, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan
secara mendalam. Wagner dan Change Leadership Group dari Universitas
Harvard mengidentifikasi bahwa keterampilan abad 21 yang perlu dimiliki
oleh peserta didik yaitu (1) Mampu berpikir kritis dan menyelesaikan

masalah, (2) Mampu berkerjasama dan memiliki sikap kepemimpinan, (3)



Lincah dan dapat beradaptasi di lingkungan, (4) Mampu mengambil
tindakan inisiatif dan berjiwa entrepreneur, (5) Mampu berkomunikasi
dengan baik, (6) Mampu menggali/menemukan dan menalar informasi, (7)
Memiliki rasa ingin tahu dan dapat berimajinasi (Wagner 2014). Pendidikan
abad 21 menekankan pentingnya pengembangan berbagai keterampilan,
termasuk keterampilan kognitif, sosial, dan emosional, yang diperlukan
untuk meraih kesuksesan dalam kehidupan sosial saat ini (Lubis et al. 2023).
Dengan demikian, peserta didik untuk memiliki pemikiran yang kritis, dapat
mengaitkan sains dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari,
menguasai teknologi informasi, dan mampu berkomunikasi serta
berkolaborasi dengan baik (H, Ahmad Tirmidzi dan Andi 2019).

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan di tengah tantangan abad
21, diperlukan kurikulum vyang relevan dan adaptif, yang dapat
mengembangkan keterampilan kritis, kreativitas, kemampuan kolaborasi,
dan pemecahan masalah agar siap menghadapi perubahan dan dinamika
yang cepat dalam masyarakat global. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pendidikan Indonesia
menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai standar pendidikan. Kurikulum

Merdeka adalah kerangka kerja pendidikan yang dikembangkan untuk



memberikan fleksibilitas dalam merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan individu
siswa (Lubis et al. 2023). Hal ini memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada peserta didik untuk mengembangkan karakter, keterampilan berpikir
kritis, kreatif, inisiatif, menghargai keberagaman, dan mampu berkolaborasi
dengan kelompok, sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang
bermakna.

Kemendikbud (2021) mendefinisikan Kurikulum Merdeka sebagai
kurikulum yang mengakomodasi keberagaman pembelajaran intrakurikuler
melalui pengelolaan konten yang lebih  efisien guna mendukung
pemahaman konsep serta penguatan kompetensi siswa, sambil memberikan
fleksibilitas kepada guru untuk memilih materi yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswa. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa guru
diharuskan memiliki kompetensi untukmerancang dan mengembangkan
bahan ajar secara kreatif dan inovatif. Dalam hal ini, guru diharapkan untuk
menunjukkan inovasi dalam pengembangan alat pembelajaran (Dwiningsih
et al. 2023). Sedangkan Daryanto & Karim (2017) mengartikan Kurikulum
Merdeka sebagai jenis kurikulum yang bertujuan menumbuhkan
kemandirian dalam proses belajar, mendorong kebebasan dalam berpikir,
serta membuka kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan
potensi, minat, dan kondisi lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.



Kurikulum ini tidak hanya mendorong siswa untuk belajar secara mandiri
dan berpikir kritis, tetapi juga memberikan kebebasan bagi mereka untuk
mengembangkan potensi sesuai minat dan karakteristik lokal. Hal ini sejalan
dengan semangat pendidikan yang adaptif dan humanistik dalam
menghadapi tantangan abad 21.

Bahan ajar merujuk pada materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis dan komprehensif, didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajran
yang diterapkan sepanjang proses pendidikan (Magdalena et al. 2020).
Penyusunan bahan ajar dilakukan secara terstruktur guna memfasilitasi
peserta didik dalam memahami isi materi pembelajaran. Menurut Cahyadi
(2019), bahan ajar mencakup semua sumber daya yang digunakan oleh guru
dan siswa selama proses pembelajaran, termasuk media cetak, konten
audiovisual, alat berbasis komputer, dan bentuk-bentuk teknologi
pendidikan lainnya. Berbagai jenis bahan ajar dirancang untuk untuk
memfasilitasi pemahaman konsep, pengembangan keterampilan, dan
peningkatan motivasi bimbingan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik individu siswa

Berdasarkan hasil observasi penyebaran angket kepada peserta didik
di SMP Negeri 2 Patuk, diperoleh data bahwa 76,5% dari mereka
menyatakan bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang sulit. Kesulitan
yang dialami oleh peserta didik terutama pada materi fisika mencakup
pemahaman konsep, analisis masalah, penghafalan persamaan, dan

penerapan  konsep. Kemampuan untuk merumuskan masalah,



memahami/menalar, dan mengaplikasikan konsep dan perspektif sains
berkaitan dengan literasi sains. Hal ini selaras dengan ketetapan PISA
tentang aspek kompetensi dalam penilaian literasi ilmiah, yang mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan
fenomena secara ilmiah, dan menerapkan bukti ilmiah (Zuriyani 2017).
Literasi sains diklasifikasikan dalam tiga dimensi pengukuran, yaitu konten
sains, proses sains, dan konteks penerapan sains (Pertiwi, Atanti, and
Ismawati 2018).

Secara harfiah literasi sains terdiri dari kata literasi yang artinya
“melek” dan sains yang berarti pengetahuan alam. Menurut PISA literasi
sains merupakan “the ability to apply scientific understanding, formulate
relevant questions, and derive conclusions based on evidence, aimed at
comprehending the natural world and informing decisions regarding human-
induced changes to it”. Dapat dikatakan bahwa literasi sains merupakan
kemampuan untuk menerapkan pemahaman ilmiah, merumuskan
pertanyaan yang relevan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti,
dengan tujuan memahami dunia alam dan memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan terkait perubahan yang disebabkan oleh manusia
terhadapnya (OECD 2018). Literasi sains merupakan hal fundamental yang
harus dimiliki oleh siswa dalam memahami lingkungan dan tantangan yang
terkait dengannya, terutama pada abad 21 ini. Hal inilah yang menguatkan
alasan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggalakkan Gerakan

Literasi Nasional tahun 2016. Tujuan umum dari Gerakan literasi ini yaitu



memperkokoh peran pendidikan karakter sebagai inti dan landasan utama
dalam penyelenggaraan pendidikan, membangun budaya literasi,
merevitalisasi system pendidikan, dan untuk menyiapkan Generasi Emas
2045. Selain itu, Indonesia juga ikut berpartisipasi dalam studi PISA
(Programme for International Student Assessment) yang diselenggarakan
oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development).
Studi PISA sendiri bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi peserta
didik rentang usia 15 tahun yang dijabarkan menjadi kemampuan literasi

membaca, literasi matematika, dan literasi sains.

Perbandingan Hasil PISA Indonesia (2006-2022)
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Gambar 1. 1 Perbandingan Hasil PISA Indonesia (2006-2022)

Sumber: himiespa.feb.ugm.ac.id

Grafik di atas menunjukan pencapaian PISA Negara Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir pada literasi matematika, membaca, dan
sains. Dapat kita ketahui bahwa rata-rata hasil PISA Indonesia menunjukkan
fluktuasi yang cenderung stagnan dalam dua dekade terakhir. Walaupun
terdapat fluktuasi hasil dari waktu ke waktu, secara umum belum terlihat

peningkatan yang berarti. Data analisis menunjukkan bahwa pada tahun



2022, skor rata-rata PISA Indonesia menurun secara signifikan pada seluruh
aspek yang dinilai, yakni matematika, membaca, dan sains. Fakta ini
menunjukkan bahwa pencapaian PISA Negara Indonesia masih jauh
dibawah negara-negara lain, yakni berada pada urutan 75, 74, dan 70 dari
80 negara yang diasesmen (OECD 2023), sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi sains peserta didik, termasuk di SMP Negeri 2
Patuk, masih rendah. Hal ini didukung oleh hasil tes berbasis literasi sains
peserta didik yang menunjukkan nilai rata-rata 59,5. Oleh karena itu,
penting bagi peserta didik untuk dibekali pengetahuan, kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan mampu bekerja dengan tim untuk menjawab
permasalahan di atas.

Menurut hasil wawancara dengan guru IPA, permasalahan lain di
SMP Negeri 2 Patuk adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang belum
memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Selain itu, buku
yang digunakan di sekolah kurang menarik sehingga menyebabkan
rendahnya motivasi belajar peserta didik, khususnya IPA. Salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut adalah
lembar kerja peserta didik (LKPD) berupa media cetak yang disusun secara
kreatif dan terstruktur. LKPD merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang penting untuk dikembangkan oleh pendidik guna
memfasilitasi siswa dalam mempercepat pemahaman konsep dan
penguasaan keterampilan (Yaumi 2015). Sedangkan menurut Katriani

(2014), LKPD adalah kumpulan dari lembaran yang memuat kegiatan
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peserta didik berupa aktivitas konkret dengan objek dan permasalahan yang
dipelajari. Dengan demikian, lembar kerja peserta didik dapat diartikan
sebagai sekumpulan kegiatan praktik atau teori yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk memahami konsep materi dengan lebih mudah sesuai
dengan indikator pencapaian hasil belajar yang ditentukan.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang
mempelajari berbagai gejala alam secara sistematis, berdasarkan hasil
observasi dan eksperimen yang dilakukan oleh manusia (Samatowa 2006).
Dalam proses pembelajarannya, penting untuk mengaitkan konsep-konsep
sains dengan fenomena alam yang nyata, karena permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari lebih mudah dipahami dan diterima oleh
peserta didik. Salah satu fenomena nyata yang dekat dengan masyarakat
yaitu kearifan lokal/potensi lokal. Hal ini selaras dengan Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 pasal 36 ayat 3 telah menyebutkan bahwa kurikulum
disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dengan memperhatikan beberapa
faktor, salah satunya yaitu potensi daerah dan peserta didik. Salah satu aspek
penting dalam penguatan kompetensi pada Kurikulum Merdeka Belajar
adalah penerapan proses pembelajaran yang bersifat mendalam (deep
learning) di mana pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian
ketuntasan, tetapi peserta didik diharapkan memiliki pengalaman belajar
yang nyata. Dengan demikian, peserta didik dapat merasakan langsung

pembelajaran yang bermakna, yang bertujuan untuk melatih dan
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meningkatkan kemampuan serta keterampilan abad ke-21 mereka (Bahar
and Sundi 2020).

Pengembangan potensi lokal memiliki peran strategis dalam
pembangunan yang berkelanjutan, khususnya pendidikan. Dengan
menghadirkan pendekatan pendidikan yang relevan dengan kehidupan
nyata, pemanfaatan potensi lokal berkontribusi signifikan dalam
memperkuat pemahaman dan kualitas pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) (Carolina, Riandi, and Rochintaniawati 2024). Pengembangan
potensi lokal hendaknya tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi,
tetapi juga diarahkan untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang telah
menjadi warisan dan keunggulan khas suatu daerah. Istilah “potensi lokal”
merujuk pada fenomena yang berasal dari lingkungan sekitar tempat tinggal
siswa (Marlina 2013). Oleh karena itu dalam merancang proses
pembelajaran, sekolah perlu mempertimbangkan potensi lokal yang terdapat
di wilayahnya.

Tidak berhenti di situ, pembelajaran IPA terintegrasi potensi lokal
juga diperkuat dengan Perda DI'Y Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya. Fakta ini memperkuat
alasan agar potensi lokal daerah SMP Negeri 2 Patuk dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran. Mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
pembelajaran berbasis sains sangat penting untuk memberikan wawasan
kontekstual yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan menghubungkan unsur-unsur budaya dengan pemahaman ilmiah
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(Qolbi and Roviati 2016). Selain itu, globalisasi telah secara signifikan
mengubah nilai-nilai budaya lokal tradisional Indonesia. Penyebaran cepat
pengaruh budaya asing di dalam masyarakat telah secara luas
mempengaruhi keseimbangan lingkungan (Parmin 2015). Oleh karena itu,
penting bagi bidang pendidikan untuk ikut berperan dalam melestarikan
potensi lokal yang ada. Hal ini dijelaskan dalam Permendikbud nomor 58
tahun 2014, bahwa setiap siswa diharapkan dapat memanfaatkan
pengetahuan ilmiah secara bertanggung jawab untuk mendukung
pelestarian dan kelangsungan warisan budaya. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, pemerintan memberikan keleluasaan bagi satuan
pendidikan untuk mengintegrasikan potensi lokal ke dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan panduan dari Kemendikbud (2013), muatan
lokal dapat dimasukkan melalui tiga pendekatan, yaitu sebagai mata
pelajaran tersendiri, diintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain, atau
dikembangkan melalui proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Berdasarkan uraian di atas, salah satu inovasi yang dapat dilakukan
yaitu pengembangan bahan belajar peserta didik berupa LKPD dengan
pendekatan potensi lokal untuk meningkatkan literasi sains siswa. Namun,
pada penerapannya potensi lokal yang ada belum dimanfaatkan secara
maksimal dalam pembelajaran IPA. Menurut Haryandi et al. (2023),
integrasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA dapat memperkuat
keterkaitan antara teori dengan realitas di lingkungan peserta didik. Dusun

Bobung, Putat, Patuk, Gunung Kidul, Yogyakarta, memiliki potensi lokal
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berupa Topeng Bobung yang dekat dengan SMP N 2 Patuk. Pembuatan
Topeng Bobung tentu dapat dijadikan sebagai bahan ajar IPA. Karena sudah
selayaknya potensi lokal yang berkembang di masyarakat menjadi poin
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA. LKPD adalah
perangkat pembelajaran yang berisi materi, ringkasan, tugas, serta petunjuk
kerja yang harus dikerjakan oleh siswa, sesuai dengan kompetensi dasar
yang harus dicapai (Sa’diah, Karim, and Suryaningsih 2021). LKPD
(Lembar Kerja Siswa) adalah lembar kegiatan terstruktur yang dirancang
untuk membimbing siswa dalam mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah
melalui pembelajaran teoritis, demonstrasi, atau penyelidikan. Lembar ini
menyediakan instruksi yang jelas dan langkah-langkah prosedural untuk
meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan proses ilmiah siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang selaras dengan indikator
pembelajaran yang ditargetkan (Firdaus and Wilujeng 2018).

Menurut Kaniati et al. (2018), beberapa faktor yang menghambat
keterampilan berpikir kritis siswa antara lain kurangnya motivasi internal,
kecenderungan siswa untuk mencari solusi instan yang membuat mereka
enggan berpikir, kurangnya dukungan dan motivasi dari orang tua, serta
terbatasnya sarana dan prasarana yang mendukung kinerja guru dan
aktivitas siswa. LKPD dengan pendekatan potensi lokal diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan sajian yang lebih
menarik. Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu, yang menyatakan

bahwa pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis potensi lokal
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dapat berjalan dengan efektif dan mampu meningkatkan motivasi serta hasil
belajar kognitif peserta didik.

LKPD dipilih karena penggunaannya pada pembelajaran dapat
dikombinasikan dengan sumber belajar lainnya, misalnya buku teks
pelajaran atau media pembelajaran yang mendukung. Berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Yunita Eri dengan judul “Pengembangan Modul
IPA dengan Memanfaatkan Kearifan Lokal Topeng Bobung untuk Siswa
SMP/MTs” menyimpulkan bahwa kualitas modul IPA berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA memperoleh kategori Sangat
Baik (SB) dengan rerata skor 3,55, 3,46, dan 3,57. Serta respon siswa
terhadap modul pada uji terbatas memperoleh kategori Setuju (S) dengan
rerata skor 1,00. Berpegang pada modul yang dihasilkan dari penelitian
tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
membantu peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan konsep
materi yang dimuat dalam modul tersebut dengan judul ‘“Pengembangan
LKPD IPA Potensi Lokal Topeng Bobung untuk Memfasilitasi Literasi

Sains Siswa SMP/MTs”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dikemukakan
identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kurangnya motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2

Patuk dalam mata pelajaran IPA menunjukkan perlunya upaya inovatif

dalam pembelajaran.
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2. Kemampuan literasi sains siswa kelas V111 di SMP Negeri 2 Patuk masih
rendah, diketahui dari hasil tes dengan nilai rata-rata 59,5.

3. Buku yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik, sehingga
belum mampu membangkitkan minat belajar peserta didik.

4. Di lingkungan SMP Negeri 2 Patuk terdapat potensi lokal berupa
pembuatan Topeng Bobung, akan tetapi pada proses kegiatan belajar
mengajar IPA belum dimanfaatkan secara maksimal.

5. Belum tersedia sumber belajar yang dapat memfasilitasi kemampuan

literasi sains siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, ruang lingkup penelitian ini
difokuskan pada pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dirancang untuk menunjang literasi sains peserta didik.
LKPD yang dikembangkan berfokus pada mata pelajaran IPA dengan topik
Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana, serta diintegrasikan dengan potensi
lokal berupa Topeng Bobung. Adapun aspek literasi sains dalam penelitian
ini dibatasi pada empat komponen utama, yaitu pemahaman konsep,
kemampuan menganalisis permasalahan, penerapan konsep dalam konteks

kehidupan sehari-hari, serta sikap menghargai dan mengenal potensi lokal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka dapat

disusun rumusan masalah sebagai berikut.
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Bagaimana mengembangkan LKPD IPA potensi lokal Topeng Bobung
untuk memfasilitasi literasi sains siswa SMP/MTs?

Bagaimana kelayakan LKPD IPA potensi lokal Topeng Bobung untuk
memfasilitasi literasi sains siswa SMP/MTs?

Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan LKPD IPA potensi

lokal Topeng Bobung yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dihasilkan tujuan penelitian

sebagai berikut.

1.

Menghasilkan LKPD IPA potensi lokal Topeng Bobung untuk
memfasilitasi literasi sains siswa SMP/MTSs.
Mengetahui kelayakan LKPD IPA potensi lokal Topeng Bobung untuk
memfasilitasi literasi sains siswa SMP/MTs.
Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan LKPD IPA potensi

lokal Topeng Bobung yang dikembangkan.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar berupa

LKPD IPA dengan pendekatan potensi lokal yang memiliki spesifikasi

sebagai berikut.

1.

LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD dengan pendekatan

potensi lokal Topeng Bobung yang berasal dari wilayah sekitar SMP
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Negeri 2 Patuk, tepatnya di Dusun Bobung, Desa Putat, Kecamatan
Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta.

LKPD IPA difokuskan pada materi Usaha, Energi, dan Pesawat
Sederhana.

Pendekatan potensi lokal pada materi Usaha, Energi, dan Pesawat
Sederhana ditunjukkan melalui integrasi aktivitas nyata dalam proses
pembuatan Topeng Bobung. Pada materi usaha, siswa diajak memahami
konsep usaha melalui kegiatan petani atau warga yang memindahkan
kayu dari lokasi penebangan menuju bengkel perajin topeng, di mana
besar usaha dipengaruhi oleh gaya dan jarak perpindahan. Pada materi
energi, konsep dikaitkan dengan aktivitas perajin saat memahat kayu atau
mendorong kotak penyimpanan topeng serta gelondongan kayu, yang
mencerminkan perubahan dan transfer energi. Sementara itu, pada materi
pesawat sederhana, siswa mengidentifikasi alat-alat tradisional seperti
pahat, palu, dan tuas yang digunakan perajin sebagai contoh pengungkit,
bidang miring, maupun roda berporos yang mempermudah proses kerja.
. Struktur penyusunan LKPD IPA dengan pendekatan potensi lokal
Topeng Bobung terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan
penutup. Pada bagian pendahuluan ini terdiri dari cover (halaman depan),
halaman judul, identitas pemilik, prakata,dan daftar isi. Kemudian bagian
isi diawali peta konsep keterpaduan potensi lokal dengan materi, serta
pengenalan awal Topeng Bobung. Materi dalam LKPD terbagi menjadi

tiga (3) topik utama yaitu Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana. Setiap
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topik berisi rangkaian kegiatan siswa yang disusun secara sistematis.
Rangkaian kegiatan ini mengarahkan siswa pada penemuan konsep,
analisis masalah, penerapan konsep, serta menghargai dan mengenal
potensi lokal. Bagian penutup terdiri atas lembar penilaian, daftar
pustaka, profil penyusun, dan cover belakang.

Materi di dalam LKPD ini disajikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan
yang mendukung kemampuan literasi sains dengan memanfaatkan
potensi lokal Topeng Bobung. Kegiatan yang dimuat dalam LKPD ini
berupa kegiatan merumuskan masalah, studi kasus, pemahaman konsep,
dan proyek mini. Tampilan kegiatan dalam LKPD dibuat menggunakan
aplikasi desain Canva (canva.com) dengan jenis font Lato ukuran 12.
Penulis menambahkan gambar, shape, dan animasi yang mendukung
agar menarik.

Kegiatan merumuskan masalah bertujuan untuk melatih kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi permasalahan ilmiah yang relevan dengan
kehidupan nyata, yang merupakan bagian penting dari kemampuan
berpikir kritis dalam literasi sains. Studi kasus digunakan untuk
mendorong siswa menganalisis fenomena secara kontekstual
berdasarkan bukti ilmiah. Pemahaman konsep bertujuan agar siswa
mampu menjelaskan konsep IPA secara ilmiah dan menerapkannya
dalam konteks lokal. Sedangkan proyek mini memberi kesempatan
kepada siswa untuk merancang solusi, mengeksplorasi ide, dan

mengkomunikasikan hasil secara aktif dan reflektif, yang merupakan inti
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dari kompetensi literasi sains abad ke-21. Selain itu, terdapat fitur

“Informasi pendukung” yang berisi ringkasan materi atau persamaan

fisika pada kegiatan yang mengharuskan siswa menghitung.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuan, diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, sekolah, dan peneliti.

1. Bagi Guru

a.

b.

Sebagai bahan ajar alternatif yang tepat digunakan dalam
pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa.

Sebagai motivasi untuk mengembangkan bahan ajar salah satunya
lembar kerja peserta didik yang lebih kreatif dan inovatif dengan

mengaitkan potensi lokal di lingkungan sekitar.

2. Bagi Peserta Didik

a.

b.

d.

e.

Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan LKPD yang menarik.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kreatif.
Membantu siswa untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
fisika.

Mengenal dan lebih dekat dengan potensi lokal.

Memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa.

3. Bagi Sekolah

a.

Sebagai salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk

mendukung proses pembelajaran, khususnya IPA.
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4. Bagi Peneliti
a. Sebagai motivasi untuk diadakan penelitian lanjutan tentang LKPD
IPA khususnya pemanfaatan potensi lokal.

b. Mengenal dan lebih dekat dengan potensi lokal.

H. Keterbatasan Penelitian

Prosedur dalam penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik
ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE oleh Robert Maribe Branch
pada tahun 2009, yang sebelumnya telah dikembangkan oleh Dick & Carry
pada tahun 1996. Adapun Langkah-langkah dalam penelitian yaitu analysis
(analisis),  design  (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Kemudian
penelitian ini dibatasi pada tahap implementasi saja menyesuaikan
kebutuhan yaitu mengetahui hasil pengembangan, kelayakan produk, respon

peserta didik, dan keterlaksanaan LKPD.

I. Definisi Istilah

Definisi istilah bertujuan untuk menjelaskan pengertian dari
beberapa istilah dalam dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahan
penafsiran.

1. Research and Development (R&D) adalah pendekatan penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan produk tertentu serta menguji

efektivitas produk tersebut (Sugiyono, 2015).
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2. Bahan ajar merujuk pada kumpulan sumber daya pembelajaran yang
mencakup konten, metode, batasan, dan strategi penilaian, semuanya
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan
tertentu—utama pengembangan kompetensi dan sub-kompetensi dalam
kompleksitasnya yang utuh (Lestari 2013).

3. LKPD merupakan serangkaian lembaran yang berisi aktivitas nyata bagi
peserta didik, yang melibatkan objek dan permasalahan yang sedang
dipelajari (Katriani, 2014).

4. Potensi lokal merupakan kekayaan daerah yang mencakup sumber daya
alam, sosial, budaya, dan kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran untuk mendukung penguatan karakter dan relevansi
Pendidikan (Kemendikbud 2013)

5. Topeng Bobung adalah topeng yang terbuat dari kayu dan dibuat oleh
pengrajin di Dusun Bobung. Topeng ini digunakan untuk pertunjukan
tari (topeng klasik), sementara beberapa di antaranya juga dibuat sebagai

objek dekoratif untuk ruangan (topeng kreasi) (Krisnawati, 2017).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan LKPD IPA “Saintetik’ berbasis potensi lokal
Topeng Bobung yang dirancang untuk memfasilitasi literasi sains siswa
SMP/MTs. Pengembangan LKPD ini didasarkan pada hasil analisis,
kebutuhan guru dan peserta didik, hasil belajar peserta didik, perangkat
pembelajaran, dan kurikulum pembelajaran yang diperoleh melalui
wawancara, observasi lapangan, serta tes di SMP Negeri 2 Patuk. Materi
yang dimuat dalam LKPD mencakup topik usaha, energi, dan pesawat
sederhana, yang diintegrasikan secara kontekstual dengan potensi lokal
berupa topeng Bobung dari Dusun Bobung, Patuk, Gunungkidul.

2. Kelayakan LKPD dinilai melalui validasi ahli dan penilaian guru IPA,
yang menunjukkan hasil rata-rata skor masing-masing sebesar 3,33; 3,63;
dan 3,4 yang termasuk dalam kategori "sangat baik". Hal ini menunjukkan
bahwa secara muatan isi, penyajian, dan aspek teknis, LKPD dinyatakan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA.

3. Respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan menunjukkan
hasil yang positif dan konsisten, baik pada uji coba terbatas (skor 0,94)
maupun uji coba luas (skor 0,93) dalam kategori "setuju”. Aspek yang

dinilai meliputi penyajian, kegrafisan, bahasa, dan materi, serta hasil uji



144

keterlaksanaan menunjukkan bahwa LKPD dapat diterapkan secara baik

dalam proses pembelajaran di kelas.

B. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan LKPD ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu
hanya dilakukan hingga tahap implementasi dalam model ADDIE, sehingga
belum mencakup tahap evaluasi secara menyeluruh terhadap dampak jangka
panjang penggunaan LKPD terhadap literasi sains peserta didik. Selain itu,
materi yang dikembangkan terbatas pada topik usaha, energi, dan pesawat
sederhana, menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 2
Patuk, sehingga belum dapat diterapkan secara langsung pada materi IPA
lainnya. Penelitian ini juga dilakukan dalam ruang lingkup satu satuan
pendidikan, sehingga hasil dan temuan belum tentu sepenuhnya relevan

untuk konteks sekolah lain tanpa adanya adaptasi.

C. Saran

Peneliti berharap LKPD Saintetik berbasis potensi lokal Topeng
Bobung yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
guru sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran IPA. Melalui LKPD
ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep usaha, energi, dan pesawat
sederhana, tetapi juga lebih mengenal dan menghargai kearifan lokal di
lingkungan mereka. Selain itu, siswa diharapkan dapat ikut berperan dalam
melestarikan dan mewariskan budaya lokal di lingkungan sekitar,

khususnya di kecamatan Patuk.
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Peneliti juga berharap agar penggunaan LKPD ini dapat menjadi
inspirasi bagi pengembangan bahan ajar serupa yang mengintegrasikan
potensi lokal di daerah masing-masing. Dengan mengaitkan potensi lokal,
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna
sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga

membentuk karakter siswa.
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